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Pendahuluan

Pemeriksaan hematologi memiliki peran penting dalam mendukung diagnosis, pemantauan, dan evaluasi
terapi pasien. Agar hasil pemeriksaan akurat, prinsip Good Laboratory Practice (GLP) harus diterapkan,
terutama pada tahap pra-analitik.

Sumber kesalahan terbanyak, seperti kesalahan identifikasi, pemilihan antikoagulan, dan penyimpanan
sampel yang tidak sesuai. Hal ini dapat menurunkan kualitas spesimen dan memengaruhi hasil
pemeriksaan.

Stabilitas sampel darah menunjukkan kemampuan darah mempertahankan nilai kuantitatif selama
penyimpanan. Idealnya, sampel diperiksa dalam dua jam, namun EDTA memungkinkan pemeriksaan
hingga 24 jam jika disimpan pada suhu ruang atau kulkas.

Parameter seperti hemoglobin dan eritrosit tetap stabil selama 6 jam pertama, tetapi penyimpanan lebih lama
dapat menyebabkan hemolisis. EDTA dalam bentuk Na₂EDTA atau K₂/K₃EDTA merupakan antikoagulan
yang umum digunakan.
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Pendahuluan

• Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh terhadap hasil pemeriksaan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan 

morfologi eritrosit menggunakan sampel darah K3EDTA vacutainer dan Na2EDTA

konvensional dengan variasi suhu dan lama penundaan?

• Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh terhadap hasil pemeriksaan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin 

dan morfologi eritrosit menggunakan sampel darah K3EDTA vacutainer dan Na2EDTA

konvensional dengan variasi suhu dan lama penundaan. 
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Metode Penelitian

Uji Etik

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Airlangga Surabaya dengan nomor

0527/HRECC.FODM/IV/2025 

Desain Penelitian

Eksperimen Laboratorik cross-sectional

Populasi

• Populasi : Mahasiswa laki laki Prodi D4 Teknologi

Laboratorium Medis Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo. 

Tempat dan Waktu 

Penelitian

Tempat : Laboratorium Patologi Klinik

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo

Waktu :  bulan Mei 2025
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Metodologi Penelitian

Teknik Sampling

Purposive sampling dengan kriteria

responden berusia 18-25 tahun dan  

mepersetujui informed consent    

Teknik Analisis Data 
Data yang dihasilkan dari pemeriksaan

di uji normalitas menggunakan

Shapiro-wilk dan dilakukan uji 

nonparametrik Wilcoxon Signed-Rank
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Metodologi Penelitian

Pengambilan Sampel Darah

Mengisi kuesioner terlebih dahulu sebelum pengambilan sampel darah vena 

sebanyak 16 ml dengan cara macrosampling menggunakan metode purposive 

sampling. Darah yang terkumpul dimasukkan ke dalam vacutainer K3EDTA 

konvensional dan tabung darah Na2EDTA, dan setiap tabung diberi label 

identitas pasien. Sampel ditempatkan di dua lokasi berbeda, yaitu suhu

ruangan 18–25 °C dan suhu lemari es 2–8 °C, selama 12 dan 24 jam segera

Pemeriksaan kadar
Hemoglobin, dan jumlah

Eritrosit

Tahapan Penelitian

Pemeriksaan kadar hemoglobin dan jumlah eritrosit menggunakan alat

Hematologi Analyzer 

Pembuatan Hapusan Darah 
Pembuatan preparate apusan darah, kemudian dilakukan pengecatan preparate 

apusan darah, setelah dilakukan penegecatan diamati menggunakan mikroskop

dengan perbesaran 100X lensa obyektif, analisis data dan dokumentasi. 
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Hasil Penelitian
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Hasil Penelitian

Variabel
Hasil Uji Normalitas (Shapiro Wilk)

Eritrosit Hemoglobin

Penundaan 0 Jam 0,018 0,000

Penundaan 12 Jam 0,000 0,001

Penundaan 24 Jam 0,006 0,000

Penyimpanan

Penyimpanan Suhu Dingin 0,000 0,000

Penyimpanan Suhu Ruang 0,001 0,000

Antikoagulan

Antikoagulan K₃EDTA 0,001 0,000

Antikoagulan Na₂EDTA 0,000 0,000

Hasil uji normalitas menunjukkan

bahwa seluruh data pada penelitian

ini, baik berdasarkan waktu

penundaan, suhu penyimpanan,

maupun jenis antikoagulan, memiliki

nilai signifikansi p < 0,05, yang

mengindikasikan bahwa data tidak

berdistribusi normal.
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Hasil Penelitian

Data uji statistic non parametrik

Wilcoxon signed-rank jumlah

eritrosit dan hemoglobin

berdasarkan antikoagulan

Na2EDTA suhu dingin maupun

suhu ruang menunjukkan hasil

semua nilai p >0,05 sehingga

hipotesis nol (H0) diterima, yang

berarti tidak ada pengaruh

signifikan di setiap rentang

waktu penundaan (0 jam, 12 jam

dan 24 jam).
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Hasil Penelitian

Data uji statistic non parametrik

Wilcoxon signed-rank jumlah

eritrosit dan hemoglobin

berdasarkan antikoagulan

K3EDTA suhu dingin maupun

suhu ruang menunjukkan hasil

semua nilai p >0,05 sehingga

hipotesis nol (H0) diterima, yang

berarti tidak ada pengaruh

signifikan di setiap rentang

waktu penundaan (0 jam, 12 jam

dan 24 jam).
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Hasil Penelitian

Gambar 1. Morfologi Eritrosit Abnormal Pada 

Antikoagulan K3EDTA, 24 Jam, Suhu dingin

Gambar 2. Morfologi Eritrosit Abnormal Pada

Antikoagulan Na2EDTA, 12 Jam, Suhu ruang
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Pembahasan

Penelitian menunjukkan bahwa jumlah eritrosit pada tabung K₃EDTA lebih stabil dibandingkan
Na₂EDTA, terutama saat disimpan di suhu dingin. Kadar hemoglobin pada kedua antikoagulan
relatif stabil hingga 24 jam, meskipun terdapat fluktuasi kecil yang tidak signifikan secara
statistik (p > 0,05). Uji statistik juga menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan antara waktu
penundaan, sehingga perubahan nilai masih dalam batas klinis.

Selain pemeriksaan kuantitatif, penelitian ini juga mengevaluasi morfologi eritrosit secara
mikroskopis. Hasil menunjukkan bahwa pada tabung K₃EDTA suhu dingin, perubahan bentuk
eritrosit mulai tampak setelah 24 jam, berupa sel krenasi seperti burr cell, elliptocyte, tear drop
cell dan hipokrom. Sedangkan pada tabung Na₂EDTA suhu ruang, kerusakan morfologi
muncul lebih awal, yaitu setelah 12 jam, berupa sferosit dan hiperkrom. Perubahan bentuk ini
dipengaruhi oleh stres osmotik, perubahan pH, aktivitas enzim, serta interaksi dengan
antikoagulan.
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Kesimpulan

• Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan (p>0,05) antara jumlah eritrosit dengan hemoglobin pada sampel darah yang
menggunakan antikoagulan K3EDTA vacutainer maupun antikoagulan Na2EDTA konvensional
dengan variasi lama penundaan 0 jam, 12 jam dan 24 jam dengan variasi penyimpanan suhu
ruang (18-25°C) dan suhu dingin (2-8°C).

• Hasil morfologi eritrosit menunjukkan bahwa pada tabung K3EDTA suhu dingin, ditemukan
kerusakan bentuk eritrosit mulai dari 24 jam penundaan berupa sel krenasi seperti burr cell,
elliptocyte, dan tear drop cell dan warna eritrosit yang tidak normal (hipocrom). Sedangkan
pada suhu ruang , kerusakan baru terlihat lebih jelas setelah 12 jam pada penyimpanan
Na2EDTA berupa sferosit serta (hipercrom).
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